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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dunia yang mempunyai 17.508 

pulau dengan panjang garis pantai sebesar 81.000 km dan luas wilayah kelautan 

sebesar 5.8 juta km2 atau setara dengan 3/4 total wilayah indonesia yang terdiri 

dari  Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) seluas 2.7 juta km2 dan Laut Teritorial sebesar 

3.1 juta km2. Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara dengan luas wilayah 

kelautan urutan ke-6 di dunia, setelah Britania Raya, Rusia, Australia, Amerika 

Serikat, dan Prancis (Brahm, 2020). Laut teritorial adalah suatu wilayah kedaulatan 

negara pantai selain wilayah daratan dan perairan pedalamannya, sedangkan ZEE 

adalah zona yang luasnya 200 mil laut dari garis dasar pantai, yang menandakan 

bahwa sebuah negara pantai mempunyai hak atas kekayaan alam di dalamnya . 

Kekayaan laut Indonesia juga terlihat dari keanekaragaman hayati biota laut. 

Laut Indonesia memiliki 8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut, dan 950 spesies 

biota terumbu karang, membuktikan bahwa Indonesia adalah negara dengan 

keanekaragaman hayati laut terbesar di dunia (Putri, 2020). Hasil riset yang dilakukan 

oleh Puji Rahmadi, peneliti dari Pusat Penelitian Oseanografi Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (P2O LIPI), mengungkapkan bahwa nilai kekayaan laut di 

Indonesia ternyata mencapai Rp 1.772 triliun (Kumparan, 2019). Jika dibandingkan 
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dengan nilai tersebut setara dengan 93% dari total APBN Indonesia pada tahun 2018. 

Dari potensi kekayaan tersebut, saat ini keberadaan laut menjadi penopang ekonomi 

masyarakat. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat sekitar 7,87 juta masyarakat 

indonesia atau 25,14 persen dari total penduduk di Indonesia dengan kategori miskin 

menggantungkan hidupnya dari laut. Mereka tersebar di 10.666 desa pesisir yang 

berada di 300 dari total 524 kabupaten dan kota se-Indonesia (Hartriani, 2017). 

Namun, kekayaan potensi hasil kelautan Indonesia belum dimanfaatkan dengan 

maksimal. Potensi luas areal budidaya laut yang tercatat sebesar 12,1 juta hektar baru 

dimanfaatkan sebesar 325.825 hektar atau 2,7 persen (Putri, 2020). Berdasarkan data 

FAO 2009, produksi ikan tangkap Indonesia menempati urutan ketiga di dunia 

setelah China dan Peru. Sedangkan produksi ikan budidaya Indonesia menempati 

urutan keempat setelah China, India, dan Vietnam (Putri, 2020). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pasar ikan di Indonesia belum dimaksimalkan. 

Selain itu, pasar ekspor ikan di Indonesia juga berada di bawah Vietnam,. Data 

menunjukkan bahwa pada tahun 2018 ekspor produk perikanan negara Vietnam 

mencapai angka US$8,9 miliar, sedangkan nilai pasar ekspor ikan Indonesia adalah 

sebesar US$4,8 miliar (Aderi, 2019). Pada tahun 2019, pasar ekspor ikan negara 

Vietnam berada pada angka US$ 8,9 miliar dan terus bertambah pada 2020. Indonesia 

baru memproyeksikan ekspor ikan sebesar US$5,9 miliar pada tahun 2020 (Ulya, 

2019) sedangkan 30% dari total 70% perikanan di Asia Pasifik ada di Indonesia.  
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Alih-alih meningkatkan produksi ikan budidaya agar mampu melampaui pasar 

ikan China, India, dan Vietnam, industri perikanan di Indonesia tengah mengalami 

tekanan. Tekanan industri perikanan disebabkan oleh tiga faktor. Pertama, 

disebabkan oleh menurunnya serapan pasar ekspor dan diperkirakan menurun sebesar 

19,32% jika dibandingkan 2019. Diperkirakan terjadi penurunan kinerja rata-rata 

ekspor ikan hidup pada 2020 selama Januari hingga pertengahan April menurun 

47,4%. Kinerja pertumbuhan ekspor ikan mati sebesar 1,05% dan selama bulan April 

turun sebesar 5,36% Penyebab penurunan ini tidak hanya disebabkan karena 

permintaan yang turun, namun juga akibat turunnya frekuensi pengiriman. Untuk 

ikan hidup terjadi penurunan pengiriman rata-rata sebesar 36,7%dan untuk ikan mati 

berkurang sebesar 10,24% (Yonvitner, 2020). Penurunan permintaan pasar ikan ini 

disebabkan karena adanya pandemik Covid-19. Faktor kedua, terdapat penurunan 

emampuan penangkapan ikan, baik oleh nelayan skala kecil maupun nelayan skala 

besar. Berdasarkan data statistik 2000-2016 yang diperbarui pada Januari 2019, 

terjadi dekonstruksi kapal perikanan (Yonvitner, 2020). Lalu faktor ketiga adalah 

menurunnya kapasitas produksi pada industri pengolahan ikan. Tertekannya industri 

perikanan tersebut membuat para pelaku bisnis khususnya di perikanan perlu 

melakukan upaya lebih agar kinerja produksi hasil laut di Indonesia dapat meningkat. 

Tertekannya industri perikanan harus diatasi, terutama Indonesia yang 

merupakan negara dengan potensi hasil laut yang sangat besar harusnya mampu 

berkontribusi dalam menopang perekonomian. Kontribusi sektor kelautan dan 
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perikanan Indonesia terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) di Indonesia baru 

sebesar 3,7 persen, sedangkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mencatat 

sektor kelautan dan perikanan punya potensi sangat besar, 1,3 kali dari PDB alias 130 

persen (Pebrianto, 2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil kelautan dan 

perikanan di Indonesia masih dapat dimanfaatkan dengan lebih maksimal. 

 Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Jumlah perusahaan 

penangkapan ikan pada tahun 2018 yang aktif sebanyak 127 perusahaan, dan jumlah 

perusahaan yang melakukan kegiatan budidaya perikanan mencapai 258 perusahaan. 

Perusahaan tersebut tersebar di 22 provinsi dan terbanyak berlokasi di Provinsi Jawa 

Timur sebesar 35,66% Jenis kegiatan budidaya perikanan masih didominasi oleh 

kegiatan budidaya tambak (126 perusahaan), kegiatan pembenihan (73 perusahaan), 

kemudian budidaya laut (45 perusahaan), dan budidaya air tawar (14 perusahaan) 

(Badan Pusat Statistik, 2019). Dengan banyaknya jumlah perusahaan penangkapan 

ikan dan budidaya perikanan serta rendahnya kemampuan produksi dibandingkan 

harapan yang seharusnya dapat dicapai, menunjukkan bahwa kinerja setiap 

perusahaan masih berada di bawah harapan yang seharusnya dapat dicapai Indonesia. 

Selain itu, kementerian perikanan juga mencatat terdapat 40 perusahaan kategori 

rintisan di Indonesia dalam kurung waktu 8 tahun terakhir. Bertambahnya perusahaan 

rintisan di bidang perikanan di Indonesia menjadi salah satu indikator dan potensi 

bahwa hasil perikanan Indonesia dapat terus ditingkatkan, terutama kinerja 

perusahaan yang bergerak di bidang perikanan. 
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Apabila kinerja dari perusahaan di bidang perikanan mengalami peningkatan, 

maka hal tersebut dapat memengaruhi keluaran dari hasil industri perikanan secara 

nasional. Kinerja perusahaan  atau kinerja organisasi adalah ukuran yang digunakan 

oleh organisasi sehingga mereka mampu mengelola secara efisien, dan 

menyampaikan nilainya kepada pemegang saham dan klien (Alhadid, 2016). Dalam 

hal ini, kinerja perusahaan dapat dilihat pada aspek keuangan maupun nonkeuangan 

(Rehman, et al., 2019). Berbagai macam penelitian telah menemukan banyak faktor 

yang dapat memengaruhi kinerja organisasi.Faktor-faktor tersebut meliputi  

manajemen risiko perusahaan, struktur organisasi multidivisional, karisma CEO, 

keterlibatan dan dukungan pemangku kepentingan, modal intelektual, sumber daya 

manusia, pembelajaran organisasi, integrasi strategis manajemen sumber daya 

manusia, praktik manajerial yang terkait dengan strategi, pengukuran kinerja, tata 

kelola perusahaan, inovasi dan pengembangan, bersama dengan lingkungan 

eksternal, penerapan praktik manajemen manajemen rantai pasok berbasis 

lingkungan, praktik sumber daya manusia, kapasitas manajemen pengetahuan, iklim 

organisasi yang mendukung, inovasi rantai pasokan, modal manusia dan penciptaan 

pengetahuan (Al-Tit, 2017).  

Faktor yang memengaruhi kinerja hasil kelautan di Indonesia dapat dilihat dari 

beberapa aspek, misalnya pada aspek eksternal yaitu tersedianya sumber daya alam 

dari hasil laut Indonesia. Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan wilayah ZEE terluas, bahkan potensi hasil laut tersebut diprediksi 
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mampu mencapai 1.3 kali nilai PDB Indonesia. Dari sisi hukum, pemerintah telah 

melakukan banyak upaya dalam rangka mencapai potensi maksimal hasil kelautan, 

seperti misalnya menerapkan USAID Sustainable Ecosystems Advanced (USAID 

SEA) Project dengan tujuan memperkuat tata kelola sumber daya perikanan dan 

kelautanserta untuk melakukan konservasi keanekaragaman hayati. Sedangkan dari 

sisi internal, dapat dilihat pada beberapa faktor seperti investasi permodalan usaha, 

struktur organisasi, sumber daya manusia, dan teknologi. Saat ini pemerintah tengah 

melakukan dorongan terhadap modal investasi asing agar dapat masuk ke Indonesia 

guna menarik arus modal yang signifikan sekaligus melakukan penetrasi kinerja 

industri sektor tertentu. Pada industri perikanan, Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) tengah mendorong peningkatan investasi sektor kelautan dan 

perikanan. Kinerja investasi sektor kelautan dan perikanan hingga triwulan I/2020 

tercatat senilai Rp1,16 triliun (Mola, 2020). 

Untuk faktor sumber daya manusia, Indonesia pada tahun 2018 berada di 

peringkat 4 keterampilan SDM di 9 negara ASEAN berdasarkan GCI (Global 

Competitiveness Index), yaitu sebesar 64,1. Peringkat tersebut masih berada di bawah 

singapura (GCI 76), Malaysia (GCI 74,6), dan Brunei Darussalam (GCI 66) 

(Victoria, 2019). Hal serupa juga disampaikan oleh Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(PPN/Bappenas), Bambang Brodjonegoro, yang mengatakan bahwa kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia berada pada peringkat menengah berdasarkan HDI 
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(Human Development Index) sebesar 71,39. Kurangnya SDM yang terampil tentu 

menjadi salah satu faktor mengapa kinerja perusahaan perikanan di Indonesia belum 

mampu menjadi yang pertama sementara kekayaan hasil laut yang melimpah telah 

tersedia. Hal tersebut juga dikatakan oleh Okoye dan Ezejiofor (2013) dalam 

penelitiannya bahwa kurangnya tenaga kerja yang terampil memiliki dampak pada 

persaingan yang ketat di antara perusahaan. Selain itu masalah teknologi, 

produktivitas rendah dan banyak lagi menyebabkan tingkat kinerja yang buruk dan 

implementasi pengembangan produk yang buruk ketika akan melakukan peningkatan 

produktivitas (Okoye & Ezejiofor, 2013). 

Rendahnya kualitas SDM di Indonesia berdampak pada kinerja industri secara 

nasional karena kinerja perusahaan yang belum mampu bersaing secara global 

terutama industri perikanan yang saat ini tengah dalam tekanan. Indonesia,khususnya 

industri perikanan,  membutuhkan pemimpin sebagai pelopor perubahan yang 

mampu meningkatkan kinerja perusahaan dengan harapan dapat meningkatkan 

produktifitas hasil laut secara nasional. Berbagai penelitian setuju bahwa 

kepemimpinan dapat menjadi faktor kunci yang memengaruhi hasil di tingkat 

organisasi, tim atau unit, dan individu, baik di dalam negara yang sama atau dalam 

konteks lintas batas (Boada-Cuerva, Trullen, dan Valverde 2019; Chang 2016; 

McClean dan Collins 2019). Pemimpin yang baik mampu meningkatkan kinerja 

mulai dari kinerja secara individu, tim, hingga organisasi, meskipun kualitas SDM 

yang berada dalam organisasi tersebut tidak sempurna.   Kepemimpinan dapat 
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memperkuat pengaruh praktik Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

misalnya, kepemimpinan karismatik CEO akan memperkuat hubungan positif antara 

praktik SDM dengan komitmen tinggi dan kinerja organisasi (McClean & Collins, 

2019). 

Pemimpin yang baik memiliki kepemimpinan yang mampu membawa 

perusahaan untuk berkembang baik pada skala perkembangan individu, tim, maupun 

seluruh organisasi. Namun, kepemimpinan juga dapat melemahkan pengaruh praktik 

SDM atau praktik SDM dapat melemahkan pengaruh kepemimpinan pada kinerja 

perusahaan (Zhao, et al., 2020). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa secara tidak 

langsung pemimpin juga mampu melemahkan kinerja organisasi. Dibutuhkan 

kepemimpinan yang efektif agar kinerja organisasi dapat ditingkatkan dan untuk 

menghindari terjadinya pelemahan kinerja. Kepemimpinan yang efektif adalah salah 

satu bagian terpenting dari keseluruhan metode bagi organisasi untuk 

mempertahankan bisnis dalam menghadapi masalah yang disebabkan oleh 

pertumbuhan lingkungan ekonomi yang cepat (Hao & Yazdanifard, 2015).  

Merriman (2017) dalam penelitiannya yang berjudul kepemimpinan dan 

ketekunan mengatakan bahwa ketekunan sangat berkaitan dengan pencapaian. 

Kecenderungan umum untuk ketekunan atau kegigihan telah terbukti memprediksi 

pencapaian individu dalam berbagai situasi. Ketekunan adalah kualitas manusia yang 

terkait dengan para pemimpin luar biasa (Merriman, 2017). Ketekunan didefinisikan 

dalam bidang psikologi positif sebagai kelanjutan sukarela dari tindakan yang 
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diarahkan pada tujuan meskipun ada rintangan, kesulitan, keputusasaan, kebosanan 

atau frustrasi (Peterson & Seligman, 2004: Merriman, 2017). Kecenderungan umum 

untuk ketekunan atau kegigihan telah terbukti dapat memprediksi pencapaian 

individu dalam berbagai situasi bahkan setelah memperhitungkan kemampuan 

kognitif dan ciri-ciri kepribadian tertentu lainnya yang terkait dengan kinerja, seperti 

kesadaran. Dengan kata lain, pemimpin efektif yang memiliki sifat ketekunan akan 

mampu meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi meskipun terdapat 

rintangan, kesulitan, keputusasaan, kebosanan atau frustrasi. Ketekunan ini kemudian 

merujuk pada konsep kegigihan yang diperkenalkan oleh Angela Ducksworth. 

Sifat kepemimpinan seperti kegigihan, ketahanan, sentrisitas pelanggan, 

manajemen sumber daya manusia, dan penanganan stres memainkan peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan abad ke-21 (Patranabis, 2014). 

Kegigihan didefinisikan sebagai hasrat dan ketekunan seseorang dalam mengejar 

tujuan jangka panjang (Duckworth, et al., 2007).  

Penelitian yang dilakukan oleh Duckworth, Kirby, Tsukayama, Berstein, dan 

Ericsson (2011) mengatakan pengalaman menunjukkan bahwa bakat dan kecerdasan 

tidak menjamin kesuksesan, namun membutuhkan usaha yang berkelanjutan 

(Duckworth, et al., 2011). Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa kesuksesan 

tidak hanya membutuhkan bakat dan kecerdasan saja, namun juga ketekunan dan 

tidak mudah menyerah terhadap minat yang menjadi tujuan. Kegigihan dapat 

diartikan sebagai kecenderungan untuk mempertahankan minat, usaha, dan semangat 
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untuk tujuan jangka panjang (Patranabis, 2014). Dalam konteks kepemimpinan, 

pemimpin yang memiliki sikap kegigihan artinya pemimpin yang tidak mudah 

menyerah, tekun, dan mampu mempertahankan semangat dengan tujuan jangka 

panjang meskipun tidak mendapat umpan balik yang positif. Tekanan pada industri 

perikanan di Indonesia membutuhkan pemimpin yang tekun dan mampu 

mempertahankan semangat dengan tujuan jangka panjang agar industri perikanan 

dapat terus berkembang ditengah tekanan kondisi perekonomian saat ini. 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja sebuah organisasi. Cara memimpin seorang pemimpin 

berbeda-beda bergantung pada gaya kepemimpinan yang diadopsi dan setiap gaya 

kepemimpinan yang berbeda membawa konsekuensi yang berbeda, yang berdampak 

langsung maupun tidak langsung pada sikap dan perilaku karyawan (Asrar-ul-Haq & 

Kuchinke, 2016). Terbukti dalam literatur bahwa perilaku kepemimpinan 

transformasional berhubungan positif dengan variabel keluaran seperti kinerja, 

sedangkan perilaku kepemimpinan transaksional biasanya berhubungan negatif 

dengan kinerja jangka panjang. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

terhadap efikasi diri, motivasi, kreativitas, dan kinerja organisasi karyawan 

(Bronkhorst, et al., 2015). Dengan kaya lain, gaya kepemimpinan transformasional 

mampu meningkatkan kinerja karyawan yang juga berimbas pada meningkatnya 

kinerja organisasi. Beberapa literatur juga menunjukkan bahwa pemimpin yang 

paling efektif dalam organisasi adalah gaya kepemimpinan transformasional. 
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Pemimpin dengan kegigihan lebih bersedia untuk mempertahankan prinsip-

prinsip, mengambil inisiatif, dan hal itu berfungsi sebagai teladan bagi pengikut 

mereka (Caza & Posner, 2019). Ketekunan yang timbul dari kegigihan tidak hanya 

memotivasi para pemimpin dalam memberikan contoh bagi orang lain, tetapi juga 

menyoroti pentingnya berjuang untuk mencapai aspirasi dalam memenuhi tujuan 

organisasi. Semangat pemimpin yang berani  membuat mereka lebih bersedia untuk 

bereksperimen dan menerima risiko dalam memimpin dari depan karena  komitmen 

membawa mereka melalui tantangan dan kemunduran tak terelakkan yang muncul. 

Selain itu, kontribusi kegigihan untuk bertahan hingga akhir dapat memotivasi para 

pemimpin untuk membangun kompetensi dan kepercayaan diri orang. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Schimschal & Lomas (2018) dan Sudbrink (2016) 

juga mengkaitkan antara pemimpin dengan sikap kegigihan, terutama pada gaya 

kepemimpinan kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional diperkenalkan oleh Burns pada tahun 1978. 

Burns mengidentifikasi bahwa pemimpin transformasional mengubah keyakinan dan 

sikap karyawan dengan menginspirasi mereka, yaitu dengan cara memberikan visi 

kepada karyawan dan memotivasi mereka dalam mencapai tujuan tertentu (Burns, 

1978). Dalam konteks industri perikanan, pemimpin yang memiliki gaya 

kepemimpinan transformasional diharapkan mampu memotivasi dan menginspirasi 

karyawan di dalam perusahaan agar kinerja perusahaan dapat terus berkembang 

ditengah tekanan industri yang terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh Manzoor, 
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Longbao, Nurunnabi, dan Subhan (2019) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional mampu memengaruhi kinerja pekerjaan. Apabila kinerja karyawan 

meningkat, maka kinerja perusahaan juga kemungkinan dapat meningkat. 

Widodo, Silitonga, dan Ali (2017) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional juga dapat meningkatkan kinerja organisasi. Menariknya, pendiri 

rintisan bidang perikanan rata-rata dipimpin oleh pengusaha muda yang berusia di 

bawah 40 tahun, dalam penelitian ini sekitar 89,5% dari seluruh responden. Sebagian 

besar penelitian dan jurnal membahas kepemimpinan transgenerasional, biasanya 

Generasi Baby Boom-ers dan Generasi X, sebagai pemimpin dan milenial sebagai 

karyawan mereka, dan hanya beberapa penelitian berfokus pada milenial sebagai 

pemimpin (Rony, 2019). Kepemimpinan transformasional milenial berpotensi 

menyebabkan kinerja melebihi ekspektasi (Breevaart & Bakker, 2018). Dalam 

lingkungan yang dinamis dan tidak stabil, bisnis membutuhkan kepemimpinan 

transformasional untuk mendorong tim dalam menggunakan potensi mereka dan 

membuat beberapa perubahan. Oleh karena itu, salah satu unsur utama dalam 

menyukseskan keberhasilan sebuah organisasi adalah dengan memiliki ketangkasan 

organisasi yang dijaga oleh para pemimpin bisnis (Akkaya & Tabak, 2020). 

Pemimpin yang mampu memotivasi, menginspirasi, dan memiliki daya juang 

dibutuhkan  pada kondisi industri perikanan ditengah pandemik saat ini. 

Industri perikanan saat ini tengah mengalami tekanan, sehingga membutuhkan 

pemimpin yang efektif dan mampu mencapai tujuan organisasi meskipun terdapat 
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rintangan, kesulitan, keputusasaan, kebosanan atau frustrasi. Pemimpin yang efektif 

dengan kegigihan sangat dibutuhkan agar kinerja perusahaan khususnya di sektor 

perikanan dan terutama pada perusahaan rintisan mampu berkembang dan dapat terus 

bersaing dengan negara lain karena pemimpin terbukti mampu memberikan 

kontribusi terhadap kinerja perusahaan yang diharapkan dapat berimbas pada 

perekonomian. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap pemimpin diperusahaan rintisan 

industri perikanan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan pada industri perikanan 

juga dapat dipengaruhi oleh penerapan teknologi dan saat ini masih banyak 

perusahaan perikanan di Indonesia yang belum mampu mengaplikasikan teknologi 

yang dibutuhkan. Dari segi pendanaan, telah banyak investor yang bersedia untuk 

melakukan investasi khususnya pada perusahaan rintisan di Indonesia, sehingga 

organisasi perlu untuk terus belajar agar mampu melakukan penerapan teknologi 

diperusahaannya. Selain pemimpin yang efektif, pembelajaran organisasi juga 

memiliki kaitan dalam meningkatkan kinerja organisasi.  

Pembelajaran organisasi adalah salah satu proses mengidentifikasi masalah, 

proses menentukan solusi terbaik, dan bagaimana perusahaan dapat dengan cepat 

melakukan intervensi menanggapi perubahan lingkungan bisnis yang akan 

memengaruhi peningkatan kinerja perusahaan (Kloot, 1997: Widodo, Silitonga, & 

Ali, 2017). Dengan demikian, pembelajaran organisasi berarti proses perbaikan 

tindakan melalui pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik. Pembelajaran 
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organisasi pada perusahaan rintisan di bidang perikanan di Indonesia berarti sebuah 

proses agar perusahaan perikanan mampu mengidentifikasi masalah, mampu 

menentukan solusi terbaik, dan dapat dengan cepat melakukan intervensi menanggapi 

perubahan lingkungan bisnis yang akan memengaruhi peningkatan kinerja 

perusahaan. 

Selain pembelajaran organisasi, kemampuan perusahaan dalam melakukan 

inovasi juga penting pada industri perikanan. Direktur utama Perum Perikanan 

Indonesia (Perindo) Risyanto Suanda mengatakan bahwa nilai ekspor Indonesia 

berada di bawah Vietnam karena negara Vietnam memiliki sarana pengolahan yang 

sangat baik (Ulya, 2019). Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya inovasi dari 

sisi teknologi di industri perikanan Vietnam. Inovasi berarti memperbarui ilmu 

pengetahuan dan teknologi sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat ekonomi 

dan sosial (Karakas, et al., 2017). Inovasi berada dalam posisi yang sangat penting 

untuk masa depan suatu perusahaan dalam kerangka pemahaman tentang industri 

yang tumbuh dan selalu mengalami perubahan. Inovasi adalah ketika pengetahuan 

memperoleh nilai komersial melalui modifikasi, konsolidasi atau sintesis informasi 

dalam bentuk sumber, produk, proses, layanan, teknik manajemen atau teknologi 

baru yang menciptakan solusi dan nilai orisinal, berkorelasi, unik untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Tuan, Nhan, Giang, dan Ngoc 

(2016) menunjukkan bahwa adanya aktifitas inovasi sebuah perusahaan, mampu 
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memengaruhi kinerja dari perusahaan tersebut. Semakin banyak aktifitas inovasi 

dilakukan, maka kinerja perusahaan juga akan semakin tinggi. 

Berrel dan Martin (2018) dalam penelitiannya yang menganalisis alasan 

mengapa organisasi dapat gagal, mengatakan bahwa pemikiran yang tangkas dan 

fleksibel merupakan salah satu atribut dari perusahaan dengan kinerja yang tinggi. 

Penelitian tersebut menempatkan bahwa pemikiran yang tangkas dari pemimpin 

berada satu tingkat lebih penting di atas pemberdayaan dan kepercayaan karyawan 

dalam konteks atribut perusahaan berkinerja tinggi (Berrell & Martin, 2018). 

Pemikiran yang tangkas ini merujuk pada ketangkasan organisasi. Konsep 

ketangkasan berarti gerakan cepat, gesit, dan aktif. Selain itu, ketangkasan mengacu 

pada kemampuan gerakan cepat dan mudah serta berpikir cepat dengan metode yang 

bijaksana (Mehrabi, et al., 2013). Ketangkasan Organisasi merupakan konsep penting 

dimana dimulai dengan respon yang cepat terhadap perubahan dan ketidakpastian 

dalam suatu lingkungan, dimana organisasi harus bertindak untuk mengatasi 

hambatan atau mendapatkan dan memenangkan peluang (Alhadid, 2016). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Ketangkasan Organisasi mampu 

memengaruhi kinerja organisasi (Nafei, 2015; Alhadid, 2016; Lee, Lee, Kim, & Lee, 

2017). Pengaruh ketangkasan organisasi terhadap kinerja organisasi merupakan 

pengaruh dengan sifat positif, sehingga semakin tinggi Ketangkasan Organisasi, 

maka akan semakin tinggi kinerja organisasiyang dimiliki suatu perusahaan. 
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Hasil penelitian terdahulu mendukung pentingnya peran kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja organisasi (Manzoor, Longbao, Nurunnabi, & 

Subhan, 2019; Arif & Akram, 2018; Ahsildari; Hashim, & Wan, 2014; Widodo, 

Silitonga, & Ali, 2017; Lashari & Rana, 2018).  Pemimpin yang mengadopsi gaya 

kepemimpinan transformasional mampu memotivasi dan menginspirasi karyawan 

agar mampu mencapai tujuan organisasi secara bersama-sama. Penelitian lain juga 

mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional mampu memengaruhi 

kinerja organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pembelajaran 

organisasi (Rehman, Bhatti, & Chaudhry, 2019; García-Morales, Jiménez-

Barrionuevo, & Gutiérrez-Gutiérrez, 2012).  

Namun penelitian terdahulu lainnya memperoleh hasil temuan yang berbeda, 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan 

transformasional dengan kinerja organisasi (Orabi, 2016).  Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dengan dimensi pengaruh 

ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual mampu 

mempengaruh kinerja organisasi namun pengaruh ideal tidak memengaruhi kinerja 

organisasi. Penelitan serupa juga dilakukan oleh Alrowwad, Obeidat, Tarhini, dan 

Aqqad (2017) yang mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional tidak 

mampu memengaruhi kinerja organisasi secara langsung. 

Perbedaan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja organisasi inkonklusif, sehingga perlu dilakukan 
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penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut terutama pada 

variabel kepemimpinan transformasional. Berdasarkan penjabaran diatas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk  menganalisis pengaruh kepemimpinan dengan 

variabel baru hasil sintesis antara kegigihan dan kepemimpinan transformasional, 

pembelajaran organisasi, inovasi organisasi, dan ketangkasan organisasi dalam 

meningkatkan kinerja organisasi perusahaan rintisan di bidang perikanan di 

Indonesia dan diharapkan penelitian ini dapat menutup kesenjangan penelitian 

maupun kesenjangan bisnis yang tengah terjadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

dilakukan perumusan masalah penelitian yang diharapkan dapat menjawab 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Ketangkasan Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Organisasi? 

2. Apakah Pembelajaran Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Organisasi? 

3. Apakah Inovasi Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Organisasi? 

4. Apakah Kegigihan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Organisasi? 
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5. Apakah Kegigihan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

positif terhadap Ketangkasan Organisasi? 

6. Apakah Kegigihan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

positif terhadap Pembelajaran Organisasi ? 

7. Apakah Kegigihan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

positif terhadap Inovasi Organisasi? 

8. Apakah Pembelajaran Organisasi  berpengaruh positif terhadap 

Ketangkasan Organisasi? 

9. Apakah Pembelajaran Organisasi  berpengaruh positif terhadap Inovasi 

Organisasi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah diuraikan dalam perumusan 

masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Ketangkasan Organisasi 

terhadap Kinerja Organisasi diperusahaan rintisan perikanan Indonesia. 

2. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Pembelajaran Organisasi 

terhadap Kinerja Organisasi diperusahaan rintisan perikanan Indonesia. 

3. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Inovasi Organisasi terhadap 

Kinerja Organisasi diperusahaan rintisan perikanan Indonesia. 
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4. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Kegigihan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kinerja Organisasi diperusahaan rintisan 

perikanan Indonesia. 

5. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Kegigihan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Ketangkasan Organisasi diperusahaan rintisan 

perikanan Indonesia. 

6. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Kegigihan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Pembelajaran Organisasi diperusahaan rintisan 

perikanan Indonesia. 

7. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Kegigihan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Inovasi Organisasi diperusahaan rintisan 

perikanan Indonesia. 

8. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Pembelajaran Organisasi  

terhadap Ketangkasan Organisasi diperusahaan rintisan perikanan 

Indonesia. 

9. Menganalisis dan menguji pengaruh positif Pembelajaran Organisasi  

terhadap Inovasi Organisasi diperusahaan rintisan perikanan Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat 

manajerial sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah pengetahuan 

yang berkaitan dengan topik Kegigihan Kepemimpinan Transformasional, Kinerja 

Organisasi, Ketangkasan Organisasi, Inovasi Organisasi, dan Pembelajaran 

Organisasi, sehingga kajian teoritik dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti selanjutnya untuk terus dikembangkan lagi dalam penelitian. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan di industri 

perikanan untuk mengembangkan Kinerja Organisasi dengan terus meningkatkan 

Kegigihan Kepemimpinan Transformasional, dengan Inovasi Organisasi, 

Ketangkasan Organisasi dan Pembelajaran Organisasi sebagai mediator. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

teoritis dan manajerial serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Dalam kajian pustaka dilakukan deskripsi teoritis mengenai Teori Perusahaan, 

Resource Based View, Psikologi Positif, Kegigihan, Kepemimpinan, 



32 

 

 

 

Kepemimpinan Transformasional, Pembelajaran Organisasi, Inovasi 

Organisasi, Ketangkasan Organisasi, Kinerja Organisasi, juga dibahas konsep 

kebaruan (novelty) yaitu Kegigihan Kepemimpinan Transformasional, model 

teorikal dasar (grand theoritical model) serta hipotesis dan model penelitian 

(research model). 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi dan desain penelitian, langkah-langkah 

pengumpulan data, pengolahan, analisis serta interpretasi. Selain itu, dijelaskan 

pula tentang perancangan kuesioner, statistik deskriptif, pengolahan data 

menggunakan SmartPLS, uji reliabilitas, uji validitas, evaluasi model structural 

inner model dan outer model, dan uji hipotesis statistik. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengolahan data dari responden yang telah 

dikumpulkan, hasil pengolahan data meliputi analisis statistik deskriptif, 

analisis statistik inferensial dan uji hipotesis, serta kajian terhadap teori yang 

menjadi dasar penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 
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Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari rumusan masalah penelitian, 

implikasi penelitian, keterbatasan dan saran penelitian mendatang bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 


